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ABSTRAK

Turonggo Suryo Manggolo adalah komposisi yang mengolah
hibriditas musik pada wilayah instrumentasi dengan pendekatan
musik minimalis gaya amerika. Ide penciptaan berangkat pada
kesadaran dan pengamatan atas ketidakberdayaan seni tradisi
dalam mempertahankan lokalitas dirinya. Kesenian tersebut adalah
jaranan jawa yang pada dewasanya saat ini mulai mengalami
pergeseran fungsi dan elemen estetik. Kesadaran atas fenomena
tersebut menjadi ide gagasan awal penciptaan komposisi baru
Turonggo Suryo Manggolo. Mengolah musik kesenian jaranan jawa
dengan melakukan hibriditas pada wilayah instrumentasi dengan
pendekatan instrumen tradisi jaranan jawa dan instrumen perkusi
konservatori barat. Pada proses kompositoris pendekatan yang
digunakan adalah musik minimalis amerika. Pemilihan musik
minimalis sebagai pendekatan = kompositoris adalah dengan
mempertimbangan sifat repetitif dan meditatif dari musik jaranan
jawa. Meleburkan teknik dan timbre instrumen tradisi, pakem
jaranan jawa dengan teknik dan timbre perkusi simfoni, serta
pengolahan komposisi dari disiplin barat. Mengacu pada teknik
dasar kompositoris musik minimalis antara lain shifting, layering,
phasing, augmentation, dan diminution.

Kata Kunci: Komposisi, Hibriditas, Minimalis, Ansambel Perkusi.
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Bab I

Pendahuluan

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap generasi muda adalah pewaris kebudayaan. Anak
manusia lahir tidak membawa kebudayaan dari alam “garbani”!,
tetapi bertumbuh dan berkembang menjadi dewasa dalam
lingkungan tertentu, dimana ia dilahirkan. Perkembangan manusia
dibentuk oleh kebudayaan di sekitar lingkungannya. Dalam batas-
batas tertentu manusia mengubah dan membentuk
kebudayaannya, tetapi pada dasarnya manusia lahir dan besar
sebagai penerima kebudayaan dari generasi yang mendahuluinnya

(Johanes Mardimin, 1994:12).

Kesenian tradisi sebagai salah satu produk dari kebudayaan tak
pernah terelakkan dari lingkup kehidupan manusia, karena dalam
seni dan budaya manusia memanifestasikan pikiran dan perasaan,
sikap dan kehendak, serta perilaku faktual (Slamet Sutrisno,
1986:60). Dalam kurun waktu tertentu, kesenian tentu telah
mengalami transformasi atau perubahan. Perubahan tersebut
meliputi westernisasi?, pergeseran bentuk, pergeseran fungsi,

perubahan elemen-elemen estetis, dan perubahan perilaku sosial

1 Alam Garbani dipakai untuk menyebut alam kehidupan manusia sebelum ia dilahirkan di dunia.
2 (n) Pemujaan terhadap Barat yang berlebihan; pembaratan. (Aplikasi KBBI V 0.2.1 Beta)
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serta budaya. Dalam konteks pergeseran ini bukan hanya imajinasi
tentang seni dan budaya yang mengalami suatu keberlanjutan, atas
asumsi adanya pewarisan kebudayaan, mengalami gugatan dan
tidak berlaku, tetapi juga disintegrasi dan konflik justru menjadi
bagian yang penting dalam keseluruhan tatanan sosial (Irwan

Abdullah, 2006:7).

Kesenian tradisional yang bernapaskan kerakyatan atau jenis
seni rakyat mempunyai ciri-ciri antara lain: bersifat sederhana,
tiada terkekang aturan-aturan yang ketat, peralatan yang sangat
sederhana, pola penggarapan yang polos, mencerminkan tata cara
hidup dan kehidupan masyarakat yang bersangkutan (Nanik
Herawati, 2009:7). Salah satu contoh dari kesenian tradisional
tersebut adalah jaranan yang berasal dari jawa timur, atau yang
sering disebut juga jathilan; penyebutan di wilayah Yogyakarta dan

Jawa Tengah.

Jaranan adalah kesenian asli jawa yang sampai saat ini masih
sulit untuk diketahui darimana asal-usulnya. Hal ini dikarenakan
tidak ada catatan sejarah yang secara pasti menulis mengenai
sejarah kesenian jaranan ini. Sejarah kesenian jaranan yang
diturunkan secara turun-temurun hanya sebatas legenda dari hasil
budaya tutur saja. Ada beberapa literatur yang menulis tentang

sejarah kesenian jaranan, namun terkadang bersifat tolak belakang
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satu sama lain dan cenderung rancu. Dalam riwayatnya, penelitian
terhadap kesenian jaranan secara intens dan berkelanjutan
sepertinya belum pernah dilakukan dan dicatat dengan rapi oleh
para leluhur untuk terus dilanjutkan dari waktu ke waktu sebagai

bagian dari pelestarian secara intelektual.

Ada beberapa versi dari sejarah asal-usul kesenian jaranan.
Masing-masing daerah memiliki cerita atau legenda asul-usul
jaranannya sendiri. Salah satu versidari legenda asal-usul kesenian
jaranan yang cukup diyakini oleh masyarakat jawa timur adalah
legenda peristiwa arak-arakan pengantin Dewi Songgolangit dan
Klanasewandana atau sering disebut Pujanggaanom dari Kadhiri
menuju ke Wengker; sekarang disebut Ponorogo. Tari jaranan
menggambarkan tentang rombongan prajurit yang mengiringi

boyongan Dewi Songgolangit dan Klono Sewandono.

Gagasan awal dari penciptaan karya ini adalah berangkat dari
kegelisahan penulis terhadap sebuah kesenian di wilayah
Tulungagung, Jawa Timur yang bernama Jaranan. Penulis berasal
dari Tulungagung, lahir dan dekat dengan kesenian jaranan
tersebut. Kakek penulis bernama Supardiman. Beliau adalah
seorang pelaku sekaligus pegiat dari kesenian jaranan, serta
memiliki kelompok jaranan yang bernama Turonggo Suryo

Manggolo. Sejak kecil penulis terbiasa menyaksikan kesenian

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



jaranan jawa klasik yang dipentaskan oleh kakek dari penulis,
sehingga secara empiris cukup mengenal dan dekat dengan

kesenian jaranan tersebut.

Pengamatan penulis adalah mengenai fenoma jaranan yang
terjadi saat ini di wilayah Tulungagung, Jawa Timur, dimana dalam
konstruksi kesenian jaranan tersebut terjadi kecenderungan
pergeseran fungsi, esensi, dan struktur yang semakin
menghilangkan sisi otentik. Beberapa faktor yang mempengaruhi
antara lain minimnya perhatian terhadap elemen-elemen estetis
dalam kesenian jaranan serta selera atau minat dari masyarakat
yang bersifat sangat dinamis. Perubahan-perubahan tersebut lalu
menjadi aliran baru dari jaranan. Berkembang menjadi dua aliran,
yaitu jaranan sentherewe dan jaranan pegon® untuk wilayah

tulungagung.

Dampak dari pergeseran tersebut dialami oleh musik jaranan
yang berperan sebagai iringan dari tarian jaranan. Transformasi
pada musik jaranan antara lain: penambahan instrumen baik
akustik maupun elektrik seperti instumen combo, perubahan
format ansambel yang semula terdiri dari format kecil seperti

kendang, ketuk, gong, dan slompret menjadi format besar dengan

3 Jaranan Sentherewe dan Jaranan Pegon adalah pengembangan dari Jaranan Jawa dengan
struktur dan idomatik yang sedikit berbeda dengan jaranan jawa.
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menggunakan gamelan lengkap, serta gending jawa yang biasa
dinyanyikan berubah menjadi lagu-lagu populer yang sedang

diminati oleh masyarakat saat ini.

Dari transformasi tersebut menurut penulis sangat berbeda dan
kontras dengan musik iringan jaranan yang dimainkan oleh kakek
dari penulis yang beraliran Jaranan Jawa®*. Penulis berusaha
menggali memori atas refleksi dari kesenian jaranan di era kakek
penulis dan era sekarang sebagai upaya untuk menengahi
transformasi kesenian supaya meminimalisir hilangnya keotentikan

dan keorisinilan dari musik iringan jaranan.

Pada pertunjukan jaranan, musik berperan sangat penting,
bukan hanya untuk mengiringi tari-tarian yang dimainkan. Tetapi
juga menciptakan suasana magis dan memudahkan para pemain
jaranan untuk mencapai trans®. Masyarakat tradisional
mempercayai bahwa tetabuhan jaranan adalah musik gaib
pengundang kedatangan para roh untuk kemudian diantarkan agar
menyusup ke dalam diri pemain hingga kesurupan (Arief Syaifuddin

Huda, 2016:87).

4 Jaranan Jawa merupakan induk dari kesenian jaranan. Di daerah tulungagung memiliki 3 aliran
jaranan, antara lain: Jaranan Jawa, Jaranan Sentherewe, dan Jaranan Pegon.

> (n) keadaan tidak sadar, karena karasukan dan sebagainya, sehingga mampu berbuat sesuatu
yang tidak masuk akal. (Aplikasi KBBI V 0.2.1 Beta)
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Musik iringan jaranan jawa memiliki bentuk musik minimalis®
dengan instrumen yang sederhana. Hanya terdiri dari empat
instrumen yaitu kendang, kenong, gong, dan slompret. Musik
minimalis dari jaranan memiliki unsur repetitif, meditatif, dan

dinamis.

Musik dengan gaya minimalis memanfaatkan material bunyi
yang sederhana seperti notasi, instrumen, timbre, dan teknik
dengan tujuan untuk menghasilkan musik yang maksimal.
Perpindahan atau perubahan yang terjadi dalam pengembangan
harmoni dan ritmis berlangsung secara bertahap melalui transisi

yang cenderung tidak mencolok.

Atas pengamatan penulis terhadap kondisi kesenian jaranan di
Tulungagung, maka penulis membuat komposisi musik absolut?”
sebagai upaya eksplorasi sekaligus wacana baru untuk wilayah
permainan bunyi yang mampu  dipertanggungjawabkan dalam
ranah akademisi musik. Penulis menawarkan komposisi musik
dengan menggunakan konsep  hibriditas pada wilayah

instrumentasi yaitu musik etnis jaranan dan perkusi simfoni.

® Musik yang memiliki struktur bunyi yang sederhana dan repetitif. Bersifat kompleks dari segi
ritme dan orkestrasi.

7 Musik absolut adalah komposisi musik yang memaparkan interaksi/elemen musik tanpa
menyertakan unsur ekstramusikal dan imajinatif, seperti cerita cinta, cerita tenang binatang
peliharaan, dll.

8 Perkusi dengan instrumen seperti Vibraphone, Xylophone, Marimba, Concert Tom, Timpani, dIl.
Dalam perngertian yang sederhana adalah perkusi yang biasa digunakan dalam orkestra simfoni.
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Hibriditas digunakan sebagai refleksi dari memori antara penulis
dan kakek. Ansambel perkusi simfoni merefleksikan latar belakang
kesenian penulis, sedangkan etnis jaranan merefleksikan latar

belakang kesenian kakek.

Hibriditas musik sebagai gagasan dalam eksplorasi kesenian
baik dalam wilayah pengkaryaan maupun pengkajian. Berangkat
dari ruang masyarakat yang berbeda menjadikan hibriditas menjadi
kekuatan dalam menciptakan bentuk subyektivitas bagi seniman
dalam memproduksi karya musik baru. Jaranan sebagai seni tradisi
yang tumbuh dalam masyarakat rural, dan perkusi barat yang
tumbuh dalam masyarakat kelas mapan di eropa, menjadikan
hibriditas musik memiliki kekuatan dalam pembentukan suatu
karya musik yang bersifat eksperimental, observasif, dan subyektif

dikarenakan percampuran dari beberapa bentuk kesenian.

Dari wacana yang ditawarkan penulis, maka komposisi musik
baru yang disusun sebagai syarat untuk melengkapi studi jenjang
S1l-penciptaan musik dengan judul “Turonggo Suryo Manggolo”.
Turonggo Suryo Manggolo merupakan nama dari kelompok
kesenian jaranan jawa yang pernah didirikan oleh kakek dari
penulis sekitar tahun 1947 di desa Campurdarat, Tulungagung.

Mengambil nama dari kelompok jaranan dari kakek dari penulis
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merupakan cara untuk merefleksikan memori penulis dengan

kakek ketika masih berkesenian jaranan.

Dalam karya ini penulis akan menggunakan instrumen asli seni
jaranan yaitu Kendang, Gong, Kempul, Kenong, Congklir, dan
Slompret serta intrumen perkusi simfoni yaitu Timpani, Concert
Tom, Grand Cassa, dan Vibraphone. Etnis jaranan dan perkusi
simfoni digunakan untuk mewujudkan konsep hibriditas musik

dalam karya ini.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana = proses hibriditas musik pada wilayah
instrumentasi antara instrumen tradisi jaranan jawa dengan
instrumen perkusi simfoni?
2. Bagaimana mengolah komposisi Turonggo Suryo Manggolo
dengan pendekatan teknik komposisi musik minimalis
sebagai medium eskperimen musik tradisi jaranan jawa

dengan upaya hibriditas musik pada wilayah instrumentasi?

C. Tujuan Penciptaan
1. Dapat mengetahui implementasi dari hibriditas musik pada
wilayah instrumentasi dengan menggunakan bentuk musik

minimalis dalam karya Turonggo Suryo Manggolo.
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2. Dapat mengetahui metode eskperimen pengkaryaan dengan

pendekatan teknik komposisi musik minimalis.

D. Manfaat Penciptaan
1. Memantik wacana pada seni tradisi sebagai medium
pengkaryaan dan pengolahannya secara lintas disiplin.
2. Pemaparan mengenai konsep hibriditas dan musik minimalis
menjadi ide pengkaryaan bagi mahasiswa, komponis, dan

pelaku kesenian.

E. Sistematika Penulisan

1. Observasi
Dalam melakukan penelitian mengenai kesenian jaranan,
penulis memilih metode observasi partisipasi sebagai metode
yang digunakan dalam penelitian. Penulis terlibat secara
langsung dalam proses interaksi sosial dan proses praktik
kesenian. Bertujuan untuk secara dalam meneliti struktur,
idiomatik, ornamen, dan bentuk musik jaranan.

2. Wawancara
Metode wawancara dipilih untuk menggali informasi
mengenai objek penelitian yang diwacanakan oleh penulis.
Narasumber yang dipilih merupakan seniman, pengamat, dan

pengurus kelompok kesenian jaranan.
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3. Dokumentasi
Pada wilayah pengarsipan data selama proses penelitian,
penulis akan secara aktif mendokumentasikan objek
sekaligus informasi saat penelitian. Dokumentasi penelitian
berupa foto, rekaman audio, dan rekaman video. Hasil dari
dokumentasi selama penelitian dapat dijadikan referensi
dalam proses penyusunan komposisi musik Turonggo Suryo

Manggolo.
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